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SOROTAN 
 

MARSHAL ABDEE PRATAMA. Model Penentuan Areal Prioritas Konservasi 

Habitat Julang Emas (Rhyticeros undulatus) di Pulau Jawa. Dibimbing oleh LILIK 

BUDI PRASETYO dan YENI ARYATI MULYANI. 

1. Penelitian ini menentukan areal prioritas konservasi habitat julang emas di 

Pulau Jawa. 

2. Random Forest dan InVEST digunakan untuk memodelkan kesesuaian habitat 

dan kualitas habitat. 

3. Habitat berkategori tinggi dan inti prioritas konservasi mencakup 6,98% 

wilayah kajian. 

4. Integrasi kedua model mengidentifikasi prioritas konservasi dengan 

mempertimbangkan fragmentasi habitat. 

5. Hasil penelitian mendukung penentuan lokasi prioritas konservasi dan 

pengelolaan habitat julang emas. 

 

HIGHLIGHTS 

MARSHAL ABDEE PRATAMA. Model Penentuan Areal Prioritas Konservasi 

Habitat Julang Emas (Rhyticeros undulatus) di Pulau Jawa. Supervised by LILIK 

BUDI PRASETYO and YENI ARYATI MULYANI 

1. This study identifies priority areas for wreathed hornbill habitat conservation 

on Java Island. 

2. Random Forest and InVEST model habitat suitability and habitat quality.. 

3. High and core conservation priority areas cover 6.98% of the study area. 

4. Model integration identifies conservation priorities while accounting for habitat 

fragmentation. 

5. The findings support spatial prioritization and habitat management for wreathed 

hornbill conservation. 
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RINGKASAN  

MARSHAL ABDEE PRATAMA. Model Penentuan Areal Prioritas Konservasi 

Habitat Julang Emas (Rhyticeros undulatus) di Pulau Jawa. Dibimbing oleh LILIK 

BUDI PRASETYO dan YENI ARYATI MULYANI. 

Julang emas (Rhyticeros undulatus) merupakan spesies rangkong berstatus 

rentan (Vulnerable) dalam IUCN Red List yang populasinya di Pulau Jawa terus 

mendapat tekanan akibat fragmentasi hutan dan kepadatan penduduk yang tinggi. 

Penelitian ini bertujuan menentukan kawasan prioritas konservasi habitat julang 

emas di Pulau Jawa melalui integrasi model kesesuaian habitat Random Forest (RF) 

dan model kualitas habitat InVEST Habitat Quality (HQ). Model RF dibangun 

menggunakan 270 titik kehadiran dan 270 titik pseudo-absence dengan variabel 

fragmentasi lanskap, jarak antropogenik, jarak sumber daya, serta variabel 

topografi dan klimatik. Model tersebut menghasilkan kinerja yang tinggi  dan 

menunjukkan kinerja lebih baik dibandingkan dengan model MaxEnt dan GLM, 

dengan Mean Patch Size dan Class Area sebagai variabel yang paling berpengaruh. 

Habitat yang tergolong sesuai hingga sangat sesuai hanya mencakup 19,49% dari 

total daratan Jawa. Parameter InVEST HQ diturunkan secara empiris dari hasil RF 

dan menunjukkan bahwa 83,23% wilayah tergolong berkualitas rendah hingga 

sangat rendah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tekanan antropogenik 

berpotensi menurunkan fungsi habitat hingga melampaui tapak fisik gangguannya. 

Integrasi kedua model melalui perkalian konjungtif (CP = HS × HQ) dan klasifikasi 

Jenks Natural Breaks menghasilkan kawasan prioritas tinggi hingga habitat inti 

yang hanya mencakup 6,98% dari total daratan Jawa dan terkonsentrasi pada sisa 

hutan pegunungan, seperti Taman Nasional Gunung Halimun Salak, Gunung 

Ungaran, dan Meru Betiri. Temuan ini menegaskan pentingnya mengintegrasikan 

kesesuaian ekologis dan tingkat degradasi habitat dalam perencanaan konservasi 

julang emas serta merekomendasikan perlindungan dan peningkatan konektivitas 

hamparan hutan yang luas sebagai prioritas utama. 

Kata kunci: fragmentasi habitat, julang emas, kualitas habitat InVEST, prioritas                 

                     konservasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 

 

SUMMARY  

MARSHAL ABDEE PRATAMA. Determination Model of Priority Conservation 

Areas for Wreathed Hornbill (Rhyticeros undulatus) Habitat on Java Island. 

Supervised by LILIK BUDI PRASETYO  and YENI ARYATI MULYANI. 

 

The Wreathed Hornbill (Rhyticeros undulatus) is a hornbill species classified 

as Vulnerable on the IUCN Red List, whose population on Java Island continues to 

face pressure from forest fragmentation and high human population density. This 

study aimed to determine priority conservation areas for Wreathed Hornbill habitat 

on Java Island through the integration of a Random Forest (RF) habitat suitability 

model and an InVEST Habitat Quality (HQ) model. The RF model was built using 

270 presence points and 270 pseudo-absence points, incorporating landscape 

fragmentation, anthropogenic distance, resource distance, and topographic and 

climatic variables. The model showed high performance (AUC 0.958; TSS 0.784) 

and outperformed MaxEnt and GLM, with Mean Patch Size and Class Area 

identified as the most influential variables. Suitable to highly suitable habitat 

covered only 19.49% of Java's total land area. InVEST HQ parameters were derived 

empirically from the RF results and showed that 83.23% of the area was classified 

as having low to very low habitat quality. This proportion substantially exceeded 

the proportion of unsuitable habitat, indicating that anthropogenic pressure may 

degrade habitat function beyond the physical footprint of the disturbance itself. 

Integration of the two models through conjunctive multiplication (CP = HS × HQ) 

and Jenks Natural Breaks classification identified high-priority to core habitat areas 

covering only 6.98% of Java's total land area, concentrated in remaining montane 

forests such as Mount Halimun Salak National Park, Mount Ungaran, and Meru 

Betiri. These findings underscore the importance of integrating ecological 

suitability and habitat degradation levels into Wreathed Hornbill conservation 

planning and recommend protecting and improving the connectivity of large forest 

tracts as a top conservation priority. 

Keywords: conservation priority, habitat fragmentation, invest habitat quality,  

                   wreathed hornbill 
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